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Bahwa dalwn rangka melabanakan kctcntuan Pasal 17C ayat (7) Undang-Undang Nomor 
6 Tahun 1983 tentang Kctentuan Umum dan Tam Cam Pcrpajakan sebagaimana tclah 
bebernpa kali diubah ternkhir dengan Unda_ng-Lndang \omor 18 Tahun 1007, pcrlu 
mcnclapkan Peraturan \ilcnteri Keuangan tcntang Tata Carn Penctapan Wajtb Pajak 
Dcngan Kriteria Tertentu Dalam Rangkn Pcngcmbalian l'endahuluan Kclcbihan 
Pcmbayaran Pajak; 

\1engmgat : 

I. Undang-Undanu :-..omor 6 Tahun 1983 tentang kctcntuan Lmum dan Tala Cara 
Pcrpajakan (Lcmbaran Negara Republik Indonesia Tahw1 1983 Nomor 49, 
Tambahan Lembarnn Negara Rerublik Indonesia Nornor 3262) scbagaimana tclah 
bcberapa kali diubah terakhir dcngan Undang-Undung Nomor 11! Tahun 2007 
(Lcmbaran l\egan1 Repubtik Indonesia Tallun 2007 \lomor 85. Tambahan 
Lembaran 'lcgarn Rcpublik lndonc~ta Xomor 4740); 

2. Keputusan Prcstden Nomor 20 P Tahun 2005: 

MEMUTUSKAN : 

Mcnctapkan: 

PERATURA.'\ MEl\'TERI KEUANGA\J TENTA.\JG TATA CARA PEJ'\ETAPAN 
WAJIB PAJAK DENGAN KRITERIA TERTENTU DALAM RANGKA 

PENGEMBALIAN PENDAHULUAN KELEBIHAN PEMBA YARAN PAJAK. 

Pasal I 

WaJtb PaJak dengan kritcria tertentu yang ~elanjutnya disebut sebagru Wajtb Pajak Patuh 
adalah Wajib Pajak yang mcmenuhi persyaratan scbag-.ti bcrikut : 
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a. tepat waktu dalam mcnyampaikan Sural Pemberitahuan: 
b. tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali tunggakan 

pajak yang Ielah memperoleh izin mengangsur atau menunda pcmbayaran pajak; 
c. Laporan Keuangan diaudit olch Akuntan Publik atau lembaga pengawasan 

keuangan pemerintah dcngan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian selama 3 (tiga) 
tahun bcrturut-turut; dan 

d. tidak pcmah dipidana karcna mela.kukan tindak pidana di bidang perpajakan 
bcrdasarkan putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tctap 
dalam jangka waktu 5 (lima) tabun terakhir. 

Pasal 2 

{I) Tepat waktu dalam penyampaian Sural Pcmberitahuan scbagaimana dimaksud dalam 
Pasal I huruf a meliputi : 

a. penyampaian Sural Pemberitahuan Tahunan tepa! waklu dalam 3 (liga) tahun 
terakhir: 

b. penyampaian Sural Pemberitahuan Masa yang terlambat dalam tahun terakhir 
untuk Masa Pajak Januari sampai November tidak lebih dari 3 {tiga) Masa 
Pajak untuk setiap jenis pajak dan tidak benurut-rurut; dan 

c. Sural Pemberitalman Masa yang tcrlambat scbagaimana dimaksud pada huruf 
b Ielah disampaikan tidak lewat dari batas waktu penyampaian Surat 
Pemberitahuao Masa Masa Pajak berikutnya. 

(2) Tidak mempunyai tunggakan pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal I huruf b 
adalah keadaan pada tanggal 31 Desember tahun sebelum penetapan sebagai Wajib 
Pajak Patuh dan tidak tennasuk utang pajak yang bclum mclcwati batas akhir 
pelunasan. 

(3) Laporan Keuangan yang diaudit oleh Akuntan Publik atau lcmbaga pengawasan 
keuangan pemerintah sebagai.mana dimaksud dalam Pasal 1 huruf c harus disusun 
dalam bentuk panjang {long fonn repon) dan menyajikan rckonsiliasi laba rugi 
komersial dan fiskal bagi Wajib Pajak yang wajib mcnyampaikan Sural 
Pemberitahuan Tahunan. 

(4) Pendapat Akuntan atas Laporan Kcuangan yang diaudit oleh Akuntan Publik 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditaodataogani olen Akuntao Publik yang tidak 
sedangdalam pembinaan lembaga pemerintab pengawas Akuntan Publik. 

Pasal3 

( I ) Direktur Jenderal Pajak menetapkan Wajib Pajak berdasarkan hasil penelitian 
terhadap pemenuhan persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal l pahng lambat 
tanggal 20 Januari. 

(2) Penetapan Waj ib Pajak Patuh sebagaimana dimaksud pad a ayat ( 1) berlaku w1tuk 
jangka waktu 2 (dua) tal1un kalender. 
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Pasal 4 

Terhadap pcnnohonan pengernbalian kelcbih:m pernbayaran pajak dari Wajib Pajak Patuh 
scbagaimana d1mabud dalam Pasal I dilakukan penclilian atas: 

a. kclcngkapan Sural Pcmbcritahuan dan lampiran-lampira1mya; 
b. kebenaran penulisan dan penghitungan pajak: 
c. Kcbcnaran Kredil Pajak :uau Pajak ;\1asukan berdasarkan basil konfinnasi dalam 

sistem aplikas1 Dtrekloml Jcndcral Pajak a1au konfinnasi dengan menggunakan 
sural; 

d. kebenaran pembayaran pajak yang Ielah dilakukan oleh Wajib Pajak; dun 
e. kebenaran alamat yang tcrcantum dalam Surat Pembcritahuan tcrscbut atau dalam 

sural pcmberitahuan pcrubahan alamat. 

Pasal 5 

(I) Direk'tur Jcnderal Pajak ~clelah melakukan pcnclitian alas pcnnohonan pengembahan 
kelebihan p< . .'mbayaran pajak dari \\ 3jlb Pajak Patuh. mcnerbitkan Sural Kcputusan 
Pcngcmbalian Pendahuluan Kelebihan Pajak paling lama 3 (tiga) bulan scjuk 
pennohonan dilcrima sccara lengkap unmk Pajak Penghas•lan, dan paling lama I 
(salu) bulan sejak permohonan ditcrima secara lcngkap unruk Paj:lk Pcrtambahan 
Nilai 

(2) Sural Kcpu1usan Peogernbnhan Pendahuluan Kelebilian Pajak sebaga1mana dimaksud 
pada ayat (I) tidak ditcrbitkan apabila basil penclitian mcnyatakan tidak lebih bayar, 
lampiran Surat Pemberilahuan tidak lcngkap, pembayaran pajak tidak benar, atau 
alamat 1idak sesuai dengan yang tercantum dalam Sural Pcmberitahuan alau dengan 
pemb<mtahuan perubahan alarna1. 

(3) Dalam hal Surat Kcputu,an Pengernbalian Pendahuluan Kclcb1han Pajak tidak 
diterbilkan scbagaimana dimaksud pada aym (2). kcpada Wajib Pajak diberitahukan 
secara tertu lis. 

Pas:ll 6 

(I) Sural Keputusan Pengembalian Pendahuluan Kelcbihan Pajak sebaga1mana dimak8ud 
dalam Pusal S lldak dapnt dilcrbitkan kcpada Wajib Pajak Patuh apabila dnlam masa 
bcrlakunya jOngka waktu scbagai Wajib Pajak Patuh: 

a. Lerhadap Wajib Pajak tcrsebul d1lakukan tindakan penyidikan undak pidana di 
b1dang perpajakan. 

b. Wajib PaJak lcrlambat menyamraikan Surat Pcmberitahuan Masa untuk suatu 
jenis pajak tertcntu 2 (dua) Masa Pajak berturut-lurut; 

c. Wajib Pajak terlambat menyampa1kan Sural Pernberitahuan Masa umuk sua1u 
jems Pajak tertentu 3 (tiga) Masa Pajak tidak berturut-lurul dalam I (satu) 
tahun kalender; 

d. WaJib Pajak terlambat menyampaikan Surat Pcmberitabuan Masa tidak lebih 3 
(tiga) Masa Pajak secara bcrturut-turut dan tcrdapat penyampaian Sural 
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Pembcntahuan ~asa yang lcwat dan bata~ wuktu penyampaian Sural 
Pcmbcntahuan Masa Masa Pajak bcrikumya; atau 

c. Wujib Pajak terlambat mcnyampaikan Surat Pcmhcntahuan Tahunan. 

l::!) Tcrhadap Wajib Pajak Patuh >chag:umana dtmak,ud pada ayat (l ). diberitahukan 
secara tenulis bahwa kepada \\'aJlb Pa;al: ymg bcrsangkutan tidak dapat ditcrbitkan 
Sural Kcputusan Pengcmbahan Prodah U3Il Kc ebllun P."IJAk 

Ketcntuan kb1h lan;ut men;; \\ aJlb Pa;:lk dcngan kriteria tcnentu 
dan pro~~'tlur dnlam ran pc:~~!:O::....::! paxlW!It.llUllll Lclebthan !X1nbayaran pajak. 
dultur d~'1!ga.n Pcnu 

Pada saat b.,-lak 

I. 

Pcngcmba! 
Kcputu<an 
scsuai 1kngan ~ob 
Dcscmbcr 2 

2. Kcputu'an M 
Pajak \.uJf! 

sebaga1 m .. t\3 

235/KMI\. 03 2 - ..___ __ 

Peraturan Mcmcn K=~= 

Agar sctiap orang mcn_,.,_~-
Keuangan ini dcngan JX'I=~= 

Ditetapkan di Jakarta 
Pada tanggal 28 Oe:.L"'ll~
ME:-:TERI KEUA~GA1' 

ttd. 

SR!MULYANIINDRA\\ 

KCUJngan 1l1i : 

"'ctd3s~:m Keputusan M~:ntcri Kcuangan Nomor 
\\ aiib Pajak yang Dapat Diberikan 
Pa;a~.. sebagmmana telah diubah dcngan 
~)5 h.\IK.03 2001 masih tetap berlaku 

-::;::=::::;::=' g lama sampa1 dengan tanggal J I 

MK 0-1 :!000 tcntang Kriteria Wa;1b 
-·:::::::=~~ Pcndahuluan Kclebihan Papk 

10....-~--an \llcntcn Kcuangan 'omor 
bcrluku. 

~p I Januari 2008. 

=~ntuman Pcraturan :-.lenten 
Rcpubhk lndones1a. 
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